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ABSTRACT

The subdistrict viewed from the Indonesian government system is the spearhead of the regional
government which deals directly with the wider community. For this reason, employee performance in
providing services should be more optimal. Judging from the performance shown by employees in the
District of East Payakumbuh, there are still various problems found in the performance of its
performance, so it is necessary to review these problems. The author analyzes based on several
research variables discussed in the thesis with the title influence of leadership style, professionalism
and innovation on employee performance in East Payakumbuh District. This type of research is
quantitative. The population in this study included the State Civil Apparatus (ASN) East Payakumbuh
District Office, amounting to 40 people. Data management in this study will use the smartPLS
software. Leadership has no significant effect on performance, p value 0.086, professionalism has a
significant effect on performance, p value 0,005, innovation has a significant effect on performance, p
value 0,001. High performance demands on employees of the East Payakumbuh District Office
Payakumbuh City must be balanced with increased professionalism, flexible leadership and increased
creativity and effectiveness through various innovations
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ABSTRAK

Kecamatan dilihat dari sistim pemerintahan Indonesia merupakan ujung tombak dari pemerintahan
daerah yang berhadapan langsung dengan masayarakat luas. Untuk itu Kinerja pegawai dalam
memberikan pelayanan seharusnya dapat lebih optimal. Dilihat dari kinerja yang ditunjukkan oleh
pegawai di Kecamatan Payakumbuh Timur, masih ditemukan berbagai permasalahan dalam performa
kinerjanya, maka dari itu perlu dilakukan penelahaan terhadap permasalahan tersebut. Penulis
melakukan analisa berdasarkan beberapa variabel penelitian yang dibahas dalam tesis dengan judul
pengaruh gaya kepemimpinan, profesionalisme dan inovasi terhadap kinerja pegawai di Kecamatan
Payakumbuh Timur. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini meliputi
Aparatur Sipil Negara (ASN) Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur yang berjumlah 40 orang.
Pengelolaan data pada penelitian ini akan menggunakan Software smartPLS. Kepemimpinan tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja, p value 0,086, profesionalisme berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, p value 0,005, inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja, p value 0,001.
Tuntutan kinerja yang tinggi pada pegawai Kantor Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh
mesti diimbangi dengan peningkatan profesionalisme yang lebih baik, kepemimpinan yang fleksibel
dan peningkatan kreativitas dan efektivitas melalui berbagai inovasi
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PENDAHULUAN

Kecamatan dilihat dari sistim pemerintahan Indonesia merupakan ujung tombak dari
pemerintahan daerah yang berhadapan langsung dengan masayarakat luas. Citra birokrasi
pemerintahan secara keseluruhan akan banyak ditentukan oleh kinerja organisasi tersebut.
Kecamatan terdiri dari beberapa kelurahan yang merupakan instansi pelayanan publik
dituntut untuk memperbaiki dan senantiasa melakukan reformasi serta mengantisipasi
perkembangan masyarakat yang terjadi. Dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai ke
arah profesionalisme maka diperlukan sosok pemimpin yang bisa berinovasi dan
memonitivasi Kinerja karyawan yang ada, sehingga dapat mewujudkan hasil yang optimal,
serta menunjang terciptanya pemerintahan yang baik (good governance).

Pada sebuah organisasi pemerintahan, sumber daya manusia terdiri dari pemimpin
dan pegawai. Kecamatan Payakumbuh Timur terdiri dari 9 (sembilan) kelurahan merupakan
suatu organisasi pemerintah yang memiliki personil berjumlah 65 orang. Untuk mewujudkan
sikap kerja pegawai yang baik diperlukan berbagai cara yang dapat dilakukan oleh seorang
pemimpin dalam suatu orgasnisasi pemerintahan, yaitu dengan menggunakan gaya
kepemimpinan yang tepat. Peran seorang pemimpin penting untuk mencapai tujuan
organisasi yang diinginkan termasuk organisasi pemerintahan di tingkat kecamatan
payakumbuh timur kota Payakumbuh, terutama pada peningkatan kinerja pegawai dalam
melaksanakan pekerjaanya (Hogan and Coote 2014).

Faktor kepemimpinan mempunyai peran penting dalam peningkatan kinerja pegawai
karena kepemimpinan yang efektif memberikan pengaruh terhadap usaha usaha semua
pekerja dalam mencapai tujuan tujuan organisasi. (Kim and Koo 2017). Gaya kepemimpinan
yang efektif dibutuhkan oleh seorang pemimpin untuk dapat meningkatkan kinerja semua
pegawai dalam mencapai tujuan organisasi sebagai instansi pelayanan publik. Dengan
demikian gaya kepemimpinan dapat menjadi pedoman yang baik dalam peningkatan kinerja
pegawai (Potu 2013).

Kinerja merupakan hasil kerja yang telah dicapai seseorang sesuai dengan tugas dan
perannya sesuai dengan tujuan organisasi yang dihubungkan dengan standar kinerja tertentu
dari perusahaan dimana individu tersebut bekerja. Oleh sebab itu keberhasilan dan kinerja
seseorang dalam suatu bidang pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat profesionalisme,
profesionalisme dan komitmennya terhadap bidang yang ditekuni (Strobl, Niedermair et al.
2019). Suatu komitmen organisasional menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam
mengidentifikasikan  keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi. Komitmen
organisasional akan menimbulkan rasa ikut memiliki (sense of belonging) bagi pekerja
terhadap organisasi.(Posuma 2013).

Kinerja merupakan suatu ukuran yang dapat digunakan untuk menetapkan
perbandingan antara hasil pelaksanaan tugas, tanggung jawab yang diberikan organisasi pada
periode tertentudan relative dapat digunakan untuk mengukur prestasi kerja atau Kinerja
organisasi (Trang 2013).

Dalam hal ini kita bisa melihat fenomena yang sering terjadi pada kelurahan yang
berada di kecamatan Payakumbuh Timur, yaitu:

1. Pegawai yang tidak memiliki jiwa kepemimpinan

2. Para pegawai kelurahan banyak yang tidak menguasai pekerjaan yang di berikan
kepadanya.

3. Keahlian atau jabatan yang di berikan tidak sesuai dengan kemampuan para pegawai.

4. Banyaknya pegawai yang tidak memiliki jiwa kreatif dan inovatif dalam pelaksanaan
tugas yang diembannya.

5. Kurangnya pengawasan yang di lakukan oleh atasan terhadap bawahannya.

6. Kurang profesionalnya pegawai dalam melaksanakan tugas sehingga tidak sesuai dengan
apa yang diharapkan.
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7. Kurangnya kinerja pegawai dalam pelaksanaan tugas yang harus ditingkatkan dimasa yang

akan datang.
Tujuan dilakukannya penelitian adalah untuk mengetahui :

1. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Payakumbuh
Timur Kota Payakumbuh

2. Pengaruh profesionalisme terhadap kinerja pegawai di Kecamatan Payakumbuh Timur
Kota Payakumbuh.

3. Pengaruh inovasi terhadap kinerja Pegawai di Kecamatan Payakumbuh Timur Kota
Payakumbuh.

TELAAH LITERATUR

Gaya Kepemimpinan merupakan prilaku kepemimpinan yang diterapkan dalam
mendorong, mengarahkan, membimbing, member ketauladanan, memfasilitasi pegawai serta
menciptakan hubungan komunikasi yang harmonis.

Inovasi merupakan suatu penemuan baru baru yang berbeda dari yang sudah ada atau
yang sudah dikenal sebelumnya.

Profesionalisme diidentikan sebagai perangkat atribut-atribut yang diperlukan guna
menunjang suatu tugas agar sesuai dengan standar kerja yang diinginkan.

Kinerja merupakan tampilan kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas atau
pekerjaannya sesuai dengan tanggung jawabnya sebagai pembantu Negara.

METODE PENELITIAN

Berdasarkan penelitian yang akan diteliti pada penelitian ini, maka jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif yang melihat pengaruh antara variabel bebas (independent)
dengan variabel terikat (dependent) yang juga dipengaruhi oleh variabel moderating. Pada
penelitian kali ini penulis ingin melihat pengaruh gaya kepemimpinan, profesionalisme dan
inovasi terhadap kinerja pegawai Kecamatan Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh.

Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian untuk
memperoleh data yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kantor
Kecamatan Payakumbuh Timur, yang terdiri dari 9 (sembilan kelurahan) dan pegawai di
Kecamatan Payakumbuh Timur berjumlah 40 orang.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai kantor di Kecamatan Payakumbuh
Timur. Oleh karena dalam penelitian ini penulis ingin meneliti tentang kinerja pegawai
maka, kepala kelurahan tidak dijadikan responden karena tentu tidak akan mendapatkan hasil
yang optimal jika pemimpin menilai diri sendiri. Oleh karena itu maka populasi dalam
penelitian hanya pegawai di Kecamat Payakumbuh Timur kecuali Kepala kelurahan
berjumlah 9 (sembilan) responden.

Definisi Operasional

Tabel 1
Definisi Operasional
No Variabel Defenisi Indikator Item Sumber
1 Gaya prilaku kepemimpinan yang a. Telling 1 (Wijono
Kepemimpinan diterapkan dalam b. Selling 2018)
mendorong, mengarahkan, c. Participating
membimbing, member d. Delegating

ketauladanan, memfasilitasi
pegawai serta menciptakan
hubungan komunikasi yang
harmonis.
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No Variabel Defenisi Indikator Item Sumber
2 Inovasi Suatu penemuan baru baru a. Tingkat 1 (Anshori
yang berbeda dari yang Pendidikan 2010)
sudah ada atau yang sudah b. Pelatihan yang
dikenal sebelumnya telah diikuti
c. Disiplin
d. Semangat
e. Kerja
3  Profesionalisme profesionalisme sebagai a. Struktur 1 (Robbins
perangkat atribut-atribut b.Budaya and
yang diperlukan guna c.Sumber daya Judge
menunjang suatu tugas agar  manusia 2008)

sesuai dengan standar kerja
yang diinginkan.

4  Kinerja merupakan tampilan kinerja  a. Kualitas 1 (Robbins
pegawai dalam b. Kuantitas and
melaksanakan tugas atau c. Hubungan kerja Judge
pekerjaannya sesuai dengan  d. Ketangguhan 2008)

tanggung jawabnya sebagai Kerja
pembantu Negara.

Analisis Deskriptif Data

Analisis ini bermaksud untuk menggambarkan karakteristik masing-masing variabel
penelitian. Dengan cara menyajikan data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menghitung
nilai pemusatan (dalam hal nilai rata-rata, median, modus) dan nilai disperse (standard
deviasi dan koefisien variasi) serta menginterpretasikannya. Analisis ini tidak menghubung-
hubungkan satu variabel dengan variabel lainnya dan tidak membandingkan satu variabel
dengan variabel lainnya

Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan menguraikan keseluruhan menjadi komponen yang lebih
kecil untuk mengetahui komponen yang dominan, membandingkan antara komponen yang
satu dengan komponen lainnya, dan membandingkan salah satu atau beberapa komponen
dengan keseluruhan. Teknik analisis data digunakan untuk menjawab rumusan masalah atau
menguji hipotesis yang telah dirumuskan. Pengelolaan data pada penelitian ini akan
menggunakan Software smartPLS 3.2.7 (Fernandes 2017).

Structural Equation Modelling (SEM) merupakan suatu metode yang digunakan
untuk menutup kelemahan yang terdapat pada metode regresi. Menurut para ahli metode
penelitian Structural Equation Modelling (SEM) dikelompokkan menjadi dua pendekatan
yaitu pendekatan Covariance Based SEM (CBSEM) dan Variance Based SEM atau Partial
Least Square (PLS). Partial Least Square merupakan metode analisis yang powerfull yang
mana dalam metode ini tidak didasarkan banyaknya asumsi. Pendekatan (Partial Least
Square) PLS adalah distribution free (tidak mengasumsikan data tertentu, dapat berupa
nominal, kategori, ordinal, interval dan rasio). (Partial Least Square) PLS menggunakan
metode bootstraping atau penggandaan secara acak yang mana asumsi normalitas tidak akan
menjadi masalah bagi (Partial Least Square) PLS. Selain itu (Partial Least Square) PLS
tidak mensyaratkan jumlah minimum sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
penelitian yang memiliki sampel kecil dapat tetap menggunakan (Partial Least Square) PLS.
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Partial Least Square digolongkan jenis non-parametrik oleh karena itu dalam permodelan
PLS tidak diperlukan data dengan distribusi normal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
H 1. Pengaruh kepemimpinan terhadap Kkinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa Nilai original sample sebesar -0,263
(negatif) menunjukan kepemimpinan memiliki hubungan negatif terhadap kinerja pegawai.
Semakin tidak baik kepemimpinan pegawai maka Kkinerja pegawai akan menurun. Nilai
sample mean sebesar -0,266 menunjukkan besarnya pengaruh kepemimpinan terhadap
Kinerja pegawai. Setiap penurunan kualitas kepemimpinan sebesar 1 satuan, maka akan
menurunkan kinerja pegawai sebesar -0,266 satuan.

Hasil uji t statistic dengan tingkat kepercayaan 95% dan pada taraf signifikansi pada
alpha 5% didapatkan sebesar 1,720 lebih kecil dari T-table 1,999 dengan nilai p value sebesar
0,086 lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja
pegawai tidak signifikan sehingga dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja
ditolak.

Dalam sebuah organisasi, suatu keberhasilan baik sebagai keseluruhan maupun
berbagai kelompok, bisa tergantung pada efektivitas kepemimpinan yang terdapat dalam
organisasi yang bersangkutan, pimpinan yang profesional mampu menciptakan hubungan
kerja yang harmonis, baik antara sesama karyawan, maupun dengan bawahannya.
Kemampuan pemimpin dalam mengarahkan serta mengkoordinasikan potensi yang dimiliki
seluruh karyawan akan terkait dengan peningkatan motivasi dalam melakukan pekerjaan.
Akan tetapi pemimpin yang kompeten saja, tanpa didukung oleh kemampuan pegawai yang
tidak memiliki kompetensi baik, maka akan sulit bagi sebuah organisasi untuk berkembang
dan bersaing. Jadi dalam hal perkembangan suatu organisasi semua unsur Yyang
mempengaruhi kinerja karyawan harus bersinergi dan saling melengkapi.

Sesuai dengan penelitian dengan judul penelitian “pengaruh kepemimpinan dan
pemberdayaan terhadap motivasi dan kinerja pegawai. Hasil analisis mengenai pengaruh
kepemimpinan terhadap kinerja menunjukkan hasil yang positif tetapi tidak signifikan. Hal
ini mengindikasikan bahwa kepemimpinan pegawai Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah
Raga Kabupaten Tabanan yang diukur berdasarkan indikator: Pengarahan tugas pada
bawahan, memotivasi bawahan, sikap pimpinan, pengambilan keputusan dan monitoring dan
evaluasi tidak mampu mendorong peningkatan kinerja pegawai pada pegawai Dinas
Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Kabupaten Tabanan (Anuraga, Sintaasih et al. 2017)

Berbeda hasil yang didapatkan  dengan penelitian tentang pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kinerja karyawan (Studi pada Karyawan di Perpustakaan Universitas
Brawijaya Malang) dan ditemukan hasil bahwa Pemimpin yang direktif memiliki pengaruh
secara sendiri-sendiri pada kinerja karyawan, sedangkan pemimpin suportif dan partisipatif
tidak mempengaruhi kinerja karyawan di Perpustakaan UB.(Khairizah 2015)

H 2. Pengaruh profesionalisme terhadap Kkinerja pegawai pada Kantor Kecamatan
Payakumbuh Timur Kota Payakumbuh

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa Nilai original sample sebesar 0,392 (positif)
menunjukan profesionalisme memiliki hubungan positif terhadap kinerja pegawai. Semakin
baik profesionalisme yang dimiliki pegawai maka kinerja pegawai akan meningkat. Nilai
sample mean sebesar 0,396 menunjukkan besarnya pengaruh profesionalisme terhadap
kinerja pegawai. Setiap peningkatan profesionalisme sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan Kinerja pegawai sebesar 0,396 satuan.
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Hasil uji t statistic dengan tingkat kepercayaan 95% dan pada taraf signifikansi pada
alpha 5% didapatkan sebesar 2,828 lebih besar dari T-table 1,999 dengan nilai p value
sebesar 0,005 lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan pengaruh profesionalisme
terhadap kinerja pegawai signifikan sehingga dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis
penelitian yang menyatakan bahwa profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap
kinerja diterima.

Profesionalisme yang dimiliki oleh pegawai di Kantor Kecamatan Payakumbuh
Timur Kota Payakumbuh ternyata mampu berkontribusi terhadap kinerja salah satu instansi
pemerintahan di Kota Payakumbuh ini. Adanya kemampuan yang dimiliki oleh pegawai
dalam bidang yang menjadi profesinya menyebabkan tanggung jawab yang diberikan mampu
dikerjakan dengan baik dan hal ini tentu akan menjadi perhatian ke depan sebagai salah satu
solusi dalam upaya meningkatkan Kinerja instansi. Hal ini dapat terlihat dalam analisa hasil
uji statistik yang didapatkan, dimana ada kecenderungan yang signifikan terhadap
peningkatan kinerja apabila dilakukan upaya peningkatan profesionalisme yang dimiliki oleh
pegawai

Sikap profesional harus dimiliki setiap karyawan yang menjalankan pekerjaannya
sesuai dengan keahlian atau kemampuan yang dimiliki. Seorang karyawan yang memiliki
sikap profesional dapat memposisikan dirinya agar mampu memahami tugas dan tanggung
jawab, hubungan dan relasi, serta fokus dan konsisten terhadap urusan pekerjaannya. Sikap
profesional menjadi hal penting di dunia kerja karena akan berdampak positif bagi institusi.
Profesionalitas dalam bekerja dianggap sebagai salah satu aspek terpenting untuk mencapai
kesuksesan dalam pekerjaan. Karyawan yang memiliki sikap profesional dalam pekerjaannya
tentunya dapat diandalkan. Itulah mengapa penting memperhatikan profesionalitas dalam
bekerja bagi seluruh karyawan.

Hasil hipotesis ini sesuai dengan penelitian dengan judul penelitian *“ Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Kinerja Pegawai Negeri Sipil pada Sekretariat Daerah Kabupaten
Bulungan”. Teknik analisa data yang digunakan adalah SEM (Structural Equation
Modelling). Dengan sampel penelitian sebanyak 133 orang didapatkan hasil bahwa variabel
kemampuan Sumber Daya Manusia mampu berkontribusi positif dan signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai (Jaenudin and Chairunisa 2015)

Penelitian dengan hasil yang sama juga dibuktikan dari penelitian tentang “pengaruh
profesionalisme kerja pegawai terhadap pelayanan publik”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa koefisien korelasi signifikasi dan hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima.Selanjutnya dengan perhitungan koefisien determinasi diperoleh bahwa terdapat
pengaruh profesionalisme terhadap kualitas pelayanan publik adalah sebesar 70,22%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang tidak dibahas dalam penelitian ini.(Pissa
2018)

H 3. Pengaruh inovasi terhadap kinerja pegawai pada Kantor Kecamatan Payakumbuh
Timur Kota Payakumbuh

Berdasarkan Tabel 1, dapat dilihat bahwa Nilai original sample sebesar 0,441 (positif)
menunjukan inovasi memiliki hubungan positif terhadap kinerja pegawai. Semakin baik
inovasi yang ada maka Kkinerja pegawai akan meningkat. Nilai sample mean sebesar 0,483
menunjukkan besarnya pengaruh inovasi terhadap kinerja pegawai. Setiap peningkatan
inovasi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan kinerja pegawai sebesar 0,483 satuan.

Hasil uji t statistic dengan tingkat kepercayaan 95% dan pada taraf signifikansi pada
alpha 5% didapatkan sebesar 3,431 lebih besar dari T-table 1,999 dengan nilai p value
sebesar 0,001 lebih besar dari 0,05. Hasil ini menunjukkan pengaruh inovasi terhadap kinerja
pegawai tidak signifikan sehingga dengan demikian dapat disimpulkan hipotesis penelitian
yang menyatakan bahwa inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja diterima.
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Inovasi tidak hanya hanya ada dan dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat, akan
tetapi hal ini juga terjadi pada sebuah organisasi. Inovasi merupakan perubahan-perubahan
yang direncanakan oleh organisasi dengan kegiatan yang berorientasi pada pengembangan
dan penerapan gagasan-gagasan baru agar menjadi kenyataan yang bermanfaat dan
menguntungkan. Proses inovasi dalam sebuah organisasi memiliki beberapa tantangan positif
dan negatif, dimana diantaranya adalah kepekaan anggota-anggota organisasi terhadap
inovasi tersebut serta besar kecilnya ukuran sebuah organisasi juga turut menentukan sulit
atau tidaknya inovasi diterima dalam sebuah organisasi tersebut. Di sebuah organisasi besar
atau kecil sekalipun, inovasi adalah hal sangat penting, karena organiasi yang inovatis yang
mampu bertahan dan terus berkembang ditengah dunia pekerjaan yang semakin kompetitif

Hasil hipotesis ini sesuai dengan penelitian yang mengangkat bahasan mengenai
pengaruh inovasi terhadap dan kreativitas terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Mandiri
(Persero) Thk. Manado ditemukan hasil bahwa Inovasi secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Bank Mandiri Kanwil Manado (Dama and Ogi 2018)

Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian sebelumnya tentang pengaruh inovasi,
budaya organisasi dan teamwork terhadap kinerja manajerial serta implikasinya pada Kinerja
Bank Perkreditan Rakyat di Provinsi Kalimantan Timur”. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengaruh inovasi terhadap kinerja manajerial adalah signifikan. Indikator inovasi yang
paling mempengaruhi kinerja manajerial adalah inovasi teknologi dan inovasi proses
(Rediyono 2013)

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil beberapa kesimpulan
antara lain:

1. Kepemimpinan tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil uji t statistic dengan
tingkat kepercayaan 95% dan pada taraf signifikansi pada alpha 5% didapatkan sebesar
1,720 lebih kecil dari T-table 1,999 dengan nilai p value sebesar 0,086 lebih besar dari
0,05

2. Profesionalisme berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil uji t statistic dengan
tingkat kepercayaan 95% dan pada taraf signifikansi pada alpha 5% didapatkan sebesar
2,828 lebih besar dari T-table 1,999 dengan nilai p value sebesar 0,005 lebih kecil dari
0,05

3. Inovasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil uji t statistic dengan tingkat
kepercayaan 95% dan pada taraf signifikansi pada alpha 5% didapatkan sebesar 3,431
lebih besar dari T-table 1,999 dengan nilai p value sebesar 0,001 lebih besar dari 0,05
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